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Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan penyemprotan insektisida,
penggunaan abate, temephos 1% dan voging (Susilawati H, 2015).
Pengendalian nyamuk Aedes aegypti secara alami penggunaan pestisida nabati.
Provinsi Jawa Timur berada diposisi teratas sebaran penyakit DBD pada tahun
2019. Sebanyak 2.657 kasus tercatat di daerah Jawa Timur. Data kematian akibat
DBD di Jawa timur juga paling banyak, yakni 47 pasien meninggal dunia
(Kemenkes RI, 2019). Di Kabupaten Jombnag pasien DBD selama bulan
Januari - April tahun 2019 terdapat 262 pasien (Dinkes Jombang, 2019).

Pada tumbuhan yang mengandung senyawa seperti fenipropan, flavonoid,
alkaloid, asetogenin, saponin, dan tanin bersifat sebagian larvasida atau
insektisida sehingga dapat membunuh larva (Dinata, 2008 dalam Putri Herliyana
L. S, 2018) Pare (Momordica charantia .L)

1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan teknik pengendalian larva Aedes aegeypti
secara alami dengan menggunakan ekstrak daun pare (Momordica charantia
L).

Tanaman pare termasuk ke dalam famili Cucurbitaceae yang memiliki rasa
pahit hampir diseluruh bagian tanaman. Berdasarkan taksonomi tumbuhan,
pare diklasifikasikan sebagai berikut (Fitria N, 2018 10) :

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Cucurbitaceae
Genus : Momordica

: Momordica charantia
Spesies L

Kingdom :  Animalia

Phylum :  Arthropoda
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Subphylum :  Uniramia

Kelas :  Insekta
Ordo . Diptera
Subordo :  Nematosera
Familia : Culicidae
Sub family :  Culicinae
Genus : Aedes

B
2.2.5 Tempat Bertelur Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes lebih suka bertelur di tempat-tempat penampungan air bersih

baik di dalam maupun luar rumah seperti bak


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126998742&source=3&cite=0&hl=textonly#0

mandi, temp yan, drum air, tangki air, barang-barang bekas yang
menampung sisa-sisa air hujan seperti ban bekas, potongan bambu, kaleng, botol,
dan wadah air lainnya seperti tempat minum burung, pot bunga, tempat
pembuangan air kulkas, pelepah daun tanaman, talang air dan sumur. Untuk
melihat persentase tempat-tempat tersebut disukai nyamuk sebagai tempat
bertelurnya dapat dilihat pada tabel 1 hasil penelitian di Kodya Yogyakarta
menunjukkan bahwa dari 89 sampel sumur yang disurvey ternyata 35% yang
positif Aedes aegypti pada musim kemarau dan 51% pada musim penghujan
(Yulianti, 2018 : 21).

2.2.6 Mekanisme Nyamuk Aedes aegypti

Berikut ini merupakan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti. Setelah 3- 4 hari
nyamuk Aedes betina menghisap darah, dia akan bertelur dan setelah 4-5
hari nyamuk baru bertelur lagi. Ketika nyamuk Aedes betina menghisap banyak
darah maka ia bisa bertelur banyak sekali.

71>
2.3 Konsep Dasar Ekstrak

Penyarian merupakan peristiwa perpindahan masa zat aktif yang semula berada
didalam sel ditarik oleh cairan penyari. Pada umumnya penyarian akan
bertambah baik bila serbuk simplisia yang bersentuhan dengan penyari semakin
banyak (Yulianti S, 2018 : 27).

. Maserasi
. Perkolasi
. Soxhletasi
. Infundasi
7
2.3.3 Pelarut

Cairan penyari yang digunakan dalam penelitian adalah etanol 96%. Maksudnya
campuran dari 96 bagian alkohol dengan 4 bagian air[.Z]I:Ztanol merupakan pelarut
yang digunakan untuk ekstraksi pendahuluan dimana etanol dapat menarik
senyawa yang bersifat polar (polisakarida), semi polar (alkaloid, kumarin)
hingga senyawa non polar (triterpenoid, sterol, asam lemak tidak jenuh),
maka diharapkan senyawa yang berkhasiat sebagai anti diabetes yaitu
triterpenoid dan polisakarida dapat ditarik hanya dengan menggunakan satu
penyari saja. Pelarut etanol dapat melarutkan alkaloid basa, minyak menguap,

glikosida, antrakinon, flavonoid, steroid dan saponin (Pratiwi, 2011:14-15).
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Kandungan alkaloid dalam daun pare adalah Conium Maculatum yang
memberikan rasa pahit pada tumbuhan dan berfungsi sebagai racun terhadap
larva yang menghambat sistem respirasi, mempengaruhi sistem saraf larva,
dan bisa digunakan untuk penolak serangga. Senyawa-senyawa triterpenoid,
flavonoid, disamping alkaloid dapat menghambat daya makan larva
(antifedant), menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva sehingga
mengganggu pe tumbuhan | rva (Syam dan Pawenrusi,2015).

Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan penyemprotan insektisida,
penggunaan  abate, temephos 1% dan voging (Susilawati H, 2015).
Pengendalian nyamuk Aedes aegypti secara alami penggunaan pestisida nabati.
Provinsi Jawa Timur berada diposisi teratas sebaran penyakit DBD pada tahun
2019. Sebanyak 2.657 kasus tercatat di daerah Jawa Timur. Data kematian akibat
DBD di Jawa timur juga paling banyak, yakni 47 pasien meninggal dunia
(Kemenkes RI, 2019). Di Kabupaten Jombnag pasien DBD selama bulan
Januari - April tahun 2019 terdapat 262 pasien (Dinkes Jombang, 2019).

1. Alat
Penelitian ini menggunakan alat sebagai berikut ini :
a. Beaker glass
b. Tabung reaksi
c. Pipet ukur
d. Neraca analitik
e. Gelas ukur
f. Termometer
g. Hot plate
h. Push ball
i. Corong

j- Batang pengaduk



k. Blender

. Pisau

2. Bahan

a. Daun pare

b. Etanol 96%

c. Aquadest

d. Aluminium foil
e. Kertas saring

f. Kertas label

g. Handscoon

h. Masker
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1. Pembuatan ekstrak daun pare

a. Membersihkan daun pare

b. Dikeringkan daun pare selama 3-5 hari.

c. Menimbang berat daun pare sebanyak 50 gram.

a. Kelompok 4 : ekstrak daun pare konsentrasi 40% sebanyak 4 ml

ekstrak daun pare dan aquadest sebanyak 6 ml berisi 5 larva uji.

7 Penyajian dat

Tabel 4.2 Tabel Penyajian Data hasil ekstrak daun pare Momordical

[21]
[op (o
charantia L. untuk membunuh larva Aedes aegypti.
Waktu 60
Menit .
No Kode + Jumlah kematian Presentasi
Tabung - kematian
T110 %
T120 %
T130 %
T140 %

11

Nyamuk Aedes lebih suka bertelur di tempat-tempat penampungan air bersih

baik

di

dalam

maupun luar rumah

seperti

bak
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[ 3 ] >
4.

mandi, temp yan, drum air, tangki air, barang-barang bekas yang
menampung sisa-sisa air hujan seperti ban bekas, potongan bambu, kaleng, botol,
dan wadah air lainnya seperti tempat minum burung, pot bunga, tempat
pembuangan air kulkas, pelepah daun tanaman, talang air dan sumur. Untuk
melihat persentase tempat-tempat tersebut disukai nyamuk sebagai tempat
bertelurnya dapat dilihat pada tabel 1 hasil penelitian di Kodya Yogyakarta
menunjukkan bahwa dari 89 sampel sumur yang disurvey ternyata 35% yang
positif Aedes aegypti pada musim kemarau dan 51% pada musim penghujan
(Yulianti, 2018 : 21).

[

Keterangan :
T1 =Tabung 1

T2 =Tabung 2
T3 =Tabung 3
T4 =Tabung 4

+ = Mati
- = Hidup
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Kandungan alkaloid dalam daun pare adalah Conium Maculatum yang
memberikan rasa pahit pada tumbuhan dan berfungsi sebagai racun terhadap
larva yang menghambat sistem respirasi, mempengaruhi sistem saraf larva,
dan bisa digunakan untuk penolak serangga. Senyawa-senyawa triterpenoid,
flavonoid, disamping alkaloid dapat menghambat daya makan larva
(antifedant), menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva sehingga
mengganggu pe tumbuhan 1 rva (Syam dan Pawenrusi,2015).

Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan penyemprotan insektisida,
penggunaan abate, temephos 1% dan voging (Susilawati H, 2015).
Pengendalian nyamuk Aedes aegypti secara alami penggunaan pestisida nabati.
Provinsi Jawa Timur berada diposisi teratas sebaran penyakit DBD pada tahun
2019. Sebanyak 2.657 kasus tercatat di daerah Jawa Timur. Data kematian akibat
DBD di Jawa timur juga paling banyak, yakni 47 pasien meninggal dunia
(Kemenkes RI, 2019). Di Kabupaten Jombnag pasien DBD selama bulan
Januari - April tahun 2019 terdapat 262 pasien (Dinkes Jombang, 2019).
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Berikut ini merupakan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti. Setelah 3- 4 hari
nyamuk Aedes betina menghisap darah, dia akan bertelur dan setelah 4-5
hari nyamuk baru bertelur lagi. Ketika nyamuk Aedes betina menghisap banyak
darah maka ia bisa bertelur banyak sekali.
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